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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pengertian metodologi penelitian menurut Sukar@d4219) yaitu “usaha
seseorang dilakukan secara sistematis mengikutarafaturan guna menjawab
permasalahan yang hendak diteliti”. Pada dasarretada penelitian merupakan
cara melakukan penelitian oleh peneliti untuk meatlean jawaban atas
permasalahan penelitian.

Metode dalam penelitian ini yaitu metode penelittindakan kelas.
Suharsimi Arikunto (2007: 3) mengutarakan bahwan&fgan tindakan kelas
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiataratbbkjupa sebuah tindakan
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah lsdaara bersama”. Tujuan
utama penelitian tindakan kelas yaitu untuk memiemahpermasalahan nyata
terjadi didalam kelasPenelitian tindakan kelas memiliki empat tahapalaksaanan
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasireflaksi. Penjelasan operasional
pelaksanaan penelitian tindakan kelas dibahas dptasedur penelitian. Penelitian ini

membahas tentang penerapan model pembelajaranriktibplink pair square mata

diklat menerapkan rangkaian elektronika analogviK8 12 Bandung.

Model pembelajaran dalam penelitian ini menggunakarodel
pembelajaran kooperatithink pair square. Model ini memiliki 5 tahap
pembelajaran yaitu tahap: pendahuluan, think, gguare dan evaluasi. Gambar

3.1 menunjukan alur model pembelajaran koopetrahk pair square
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Permasalahan
Pembelajaran

Rencana N TAHAP 1 N TAHAP 2 N TAHAP 3
Pengajaran 1 Pendahuluan | Think 1 Pair
Tidak l
. TAHAP 5
. Refleksi dan . TAHAP 4
Berhasil — Analisis Data < Evalue.l3| D Square
Pembelajaran

Ya

Laporan
Perbaikan

Gambar 3.1Alur Pembelajaran Model Think Pair Square

B. Lokas dan Subyek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 12 Bandungalaénat di jalan

Pajajaran No. 92 Bandung .

Subyek penelitian yaitu siswa kelas Xl| program Elakka Pesawat
Udara 2 (XI EPU 2) SMK Negeri 12 Bandung semestanjig tahun ajaran
2010/2011. Jumlah siswa di kelas XI EPU 2 sebar3Zkrang, terdiri 28 laki-
laki dan 4 perempuan. Penelitian bersifat kolalobetrsama guru Kompetensi
Menerapkan Rangkaian Elektronika Analog kelas XIKbmpetensi Dasar

MenerapkarOperational Amplifier.

C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian dan teknik pengumpulan dateejtean dilakukan

dengan cara;
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1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS dirancang berdasarkan indikator aspek kognitif, ktéfe dan
psikomotor siswa disesuaikan dengan RPP perbailké8. digunakan sebagai

panduan dalam kegiatan praktikum dan untuk mehdail belajar siswa.

2. Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP)

Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) ini disusiagaepedoman guru
dalam pelaksanaan model pembelajaran kooptwtik pair square mata diklat
menerapkan rangkaian analog berdasarkan KTSP SMKBahdung.

3. Lembar Evaluasi Akhir Pembelajaran

Lembar Evaluasi dilakukan setiap akhir siklus pelagbean, tujuannya
untuk mengukur hasil belajar siswa aspek kogratiiddap materi pembelajaran.
4. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengetahui a&fivijuru dan siswa
selama proses penerapan pembelajaran model kabp#tak pair square.
Peneliti menggunakan observasi terstruktur yaitmuse kategori dan indikator
sudah ditentukan.

5. Catatan Lapangan.

Catatan lapangan digunakan untuk mengetahui adivdiswa, reaksi
siswa, dan petunjuk lain yang tidak tercatat mel&mbar observasi selama
proses pembelajaran berlangsung
6. Wawancara

Wawancara dilakukan diawal dan akhir kegiatan, aapya untuk

mengetahui tentang kesan dan tanggapan guru. Waveaawal berisi informasi
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permasalahan dihadapi guru dan siswa dalam peralmiagebelum penelitian.
Wawancara akhir berisi kelebihan dan kendala peaerenodel pembelajaran.
7. Jurnal Respon Siswa

Jurnal respon digunakan untuk mengetahui kesantalaggapan siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
8. Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan pembelajaetap tahap siklus
pembelajaran.
9. Angket

Angket digunakan sebagai pelengkap data peneliiatuk mengetahui

pendapat seluruh siswa terhadap kegiatan pemizaiaja

D. Teknik Validitas Data

Penelitian kualitatif seperti penelitian tindakaelds data harus akurat,
dapat dipercaya, dan benar. Rochiati (2008: 159ngemukakan bahwa
“diperlukan standard kualitas dalam penelitian ka@f dan pendekatan kearah
verifikasi dalam pengertian kapan wacana verifikasrakhir dan dimulainya
standar kualitas”. Mengukur keterpercayaan pemalitikualitatif banyak
persepektifnya meliputi definisi dan prosedur.

Prosedur pelaksanaan validasi dari Hopkins (Racl2@08:168) meliputi
beberapa bentuk validasi yang dapat dilakukan dglanelitian tindakan kelas,

yaitu:
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a. Melakukanmember check, yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan
atau informasi perolehan data selama observasi atavancara dari nara
sumber, siswa, guru, dan semua dalam lingkup pgemeli

b. Melakukantriangulasi, yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstrudy at
analisis peneliti dengan membandingkan hasil kajiamg lain.

c. Melakukan validasi dengasaturasi, yaitu situasi saat data sudah jenuh, atau
tidak ada lagi data lain yang berhasil dikumpulkan.

d. Melakukan validasi dengan cara menggunakan penbgadiatau explanasi
saingan atau kasus negatif.

e. Menggunakanaudit trail, yaitu melakukan audit memeriksa kesalahan-
kesalahan di dalam metode atau prosedur dipakaiipetalam pengambilan
kesimpulan.Audit trail juga memeriksa catatan-catatan tertulis penebi at
pengamat mitra peneliti lainnya.

f. “Melakukan expert opinion, yaitu meminta nasihat kepada pakar atau
pembimbing penelitian.

g. Melakukankey respondents review, yaitu meminta salah seorang atau mitra
peneliti atau orang yang mengerti tentang penelitindakan kelas, untuk

membaca draf awal laporan penelitian dan memintdageatnya.

E. Teknik Pengolahan Data
Hasil Penelitian diperoleh data kualitatif berupasih observasi untuk
mengetahui aktivitas siswa, aktivitas guru dan d¢gapgn siswa, serta data

kuantitatif berupa data hasil tes sebagai indikpgmnahaman konsep kompetensi



31

Menerapkan Rangkaian Elektronika Analog tiap sikluangkah pengolahan
terhadap data terkumpul setiap siklus sebagai terik
1. AnalissHasil Belgjar

Penilaian hasil belajar siswa untuk menentukan sigmtas dan belum
tuntas pada kompetensi Menerapkan Rangkaian Erek&érdAnalog berdasarkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahunl@0SMK Negeri 12
Bandung, vyaitu :

Nilai Hasil Belajar Siswa = Nilai Evaluasi + NilRiraktikum

2
Tabel 3.1. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
No Nilai KKM
(Skala 100) 71
1 71 —-100 Tuntas
2 <71 Belum Tuntas

(BP SMKN 12 Bandung, 2010)
a.  Nilai Test Tulis
Nilai evaluasi dimaksudkan yaitu untuk mengetalggek kognitif siswa
terhadap materi kegiatan belajar mengajar.

Tingkat Prestasi (KP) = Jumlah jawaban yang b&r00
Jumlatbbbsoal

Tabel 3.2. Kategori Tafsiran Aspek Kognitif

Kategori Prestas Kategori
86> KP <100 Baik Sekali
71> KP <86 Baik
56> KP <71 Cukup
0> KP <56 Kurang

(MREA SMKN 121Bdung, 2010)
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b. Nilai Praktikum
Nilai praktikum berfungsi untuk mengukur aspek psilotor dan aspek
afektif siswa saat kegiatan praktikum berlangsum@mponen penilaian

praktikum yaitu persiapan kerja, proses kerjail kkasja, sikap kerja, dan laporan

praktikum.
Tabel 3.3 Format Penilaian Praktikum MREA
Pencapaian
Komponen Komponen
NoTl - penilaian | BOPO ["Sikius[ Sikius | Siklus
1 2 3
1 | Persiapan kerja 10
2 | Proses 30
3 | Hasil Kerja 30
4 | Sikap Kerja 20
5| Laporan 10
Nilai Total >=100

(MREA SMKN 12 Bandung, 2010)
Aspek psikomotor penelitian ini yaitu kinerja sisdan lembar penilaian
praktik aspek psikomotor sebagai instrumennya magljpersiapan kerja, proses,
hasil, dan laporan analisis data praktikum.

Tabel 3.4 Kategori Tafsiran Aspek Psikomotor

No | Kategori Prestasi (KP) Kategori

1 | 0,00<KP< 30,00 Sangat kurang terampil
2 | 30,00 < KP< 55,00 Kurang terampil

3 55,00 < KP< 75,00 Cukup terampil

4 | 75,00 < KP<90,00 Terampil

5 90,00 < KP< 100,00 Sangat terampil

(Luhut Panggabean, 1998:32)
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Pengkategorian tafsiran aspek afektif meliputi gikaiswa selama
mengikuti praktikum vyaitu, sikap dalam menggunaldait, keselamatan kerja,
dan tanggung jawab.

Tabel 3.5 Kategori Tafsiran Aspek Afektif

Kategori Prestas (KP) Kategori
85> KP <100 Sangat baik
70> KP <85 Baik
55> KP <70 Cukup
0> KP <55 Kurang

(MREA SMKN 12 Bandung, 2010)
2. AnalisisObservasi
Data hasil observasi aktivitas guru dirata-ratakakemudian
diklasifikasikan sesuai tabel 3.6. Observasi gueliputi tindakan guru selama
proses tahapan pembelajaran berlangsung.

Tabel 3.6 Klasifikasi Aktivitas Guru

No Rata-Rata Skor (RS) Kategori
1 3,50<R&< 4,00 Baik sekali

2 2,50<RS<3,5 Baik

3 | 2,00<RS<2,5 Cukup

4 0,00<RS<2,0 kurang

(Basadi, 2010:51)
Data hasil observasi berkaitan dengan aktivitasvasisliolah dengan
menentukan presentasi rata-rata dari masing-masigigator teramati, yaitu
dengan cara:

Jumlah siswa teramati00%
Jumlah siswa hadir
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Presentasi rata-rata aktivitas siswa setiap asptgijad dan dianalisis

sesuai kategori dalam tabel klasifikasi aktivitasikut:

Tabel 3.7 Kategori Aktivitas Siswa

Presentase aktif dalam proses Kategori
belajar mengajar
100% Seluruhnya

76% - 99%

Pada umumnya

51% - 75%

Sebagian besar

50% Setengahnya
25% - 49% Hampir setengahnya
1% - 24% Sebagian kecil

0% Tidak ada

(Luhut Panggabean, 1998:65

F. Prosedur Pendlitian

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitiarsifagreflektif, beberapa

kali tindakan kemudian mengevalusi proses pembelajadan menentukan

perbaikan tindakan selanjutnya sehingga masalaht dafselesaikan. Penelitian

dilakukan melalui empat tahapan penelitian tindakatas. Keempat tahapan

tersebut meliputi: perencanaan, pelaksanaan timdas@servasi, dan refleksi.

Adapun penjelasannya sebagai berikut;

1. Tahap Perencanaan

Tahapan ini dilakukan beberapa perencanaan yaitu:

a. Menetapkan jumlah siklus, yaitu tiga siklus. Mateetiap siklus yaitu

kompetensi dasar menerapkan operational amplifier.

b. Menetapkan sumber data penelitian yaitu kelas XV BFElektronika Pesawat

Udara di SMK Negeri 12 Bandung semester ganjil hadgaran 2010/2011.



35

c. Menetapkan metode pembelajaran, yaitu metode pejabeh kooperatif
think pair square untuk tiap siklus. Siswa ditentukan pasangannyadilaagi
dalam beberapa kelompok dengan tiap kelompok teddni dua pasangan.
Pembentukkan kelompok berdasarkan keheterogerainsisiva sebelumnya.

Adapun caranya menurut Anita Lie (2008:42) sebbgakut;

1) Siswa Xl EPU 2 sebanyak 32 orang di urutkan berétasakemampuan
akademis sebelumnya dimulai dari nilai tertinggidga terendah.

2) Kelompok pertama diperoleh dari siswa peringkédt6l,17, 32. Kelompok
kedua dari siswa peringkat 2, 15, 18, 31. Kelompgl dari siswa
peringkat 3, 14, 19, 31. Kelompok empat dari sipedangkat 4, 13, 20,
30. Kelompok lima (5, 12, 21, 29), kelompok enam {8, 22, 28),
kelompok tujuh (7, 10, 24, 27), dan kelompok detef& 9, 25, 26).

d. Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP),putieliskenario
pembelajaran, alokasi waktu, prosedur pembelajai@mnsoal test evaluasi.

e. Membuat LKS setiap siklusnya. LKS mencakup tujuaembpelajaran,
rangkuman materi, dan tugas siswa dalam kelompoknya

f. Alat evaluasi berupa soal-soal, diantaranya soaluagi akhir pembelajaran
mengenai kompetensi dasar menerapkan operatiomdifiam

g. Menetapkan cara observasi, yaitu menggunakan foohaervasi dimana
observasi dilaksanakan secara bersamaan saat gredakstindakan. Format
observasinya mencakup:

1) Lembar observasi aktivitas guru, digunakan untukhatkegiatan guru

selama proses belajar mengajar.
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2) Lembar observasi aktivitas siswa, digunakan sebaghiobservasi untuk
melihat kegiatan siswa saat proses belajar mengajar

3) Lembar observasi catatan lapangan, digunakan umeikdeskripsikan
dan mencatat temuan penting aktivitas guru danasiselama proses
pembelajaran berlangsung

h. Membuat pedoman wawancara guru, wawancara dilakdkawal dan akhir
penelitian untuk merefleksi pembelajaran sebelum dasudah dilakukan
tindakan kelas.

I. Menetapkan jenis data dan cara pengumpulan data, jgais data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan aat&pangan, serta data
kuantitatif dikumpulkan dari evaluasi hasil belagegswa.

j. Menetapkan cara pelaksanaan refleksi, yaitu bexdiséin antara peneliti,
guru mata diklat, dan obsever serta dikonsultasiies®en pembimbing setelah
selesai pelaksanaan tindakan.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksaaan tindakan disajikan untuk tigausijkisecara rinci

dijelaskan di tabel 3.8

a. Siklus Pertama
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Tabel 3.8 Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

L angkah Kegiatan Pembelajaran Waktu

Tahap 1 * Guru mengabsen siswa di dalam kelas

Pendahuluane  Guru menjalaskan aturan main, batasan waktu ungk
tiap kegiatan, dan memotivasi siswa untuk terlibakn;t
pada aktifitas pemecahan masalah

e Guru membagi kelompok terdiri dari empat
orang(heterogen)

* Guru menentukan pasangan diskusi siswa

* Guru menjelaskan tujuan kompetensi pencapaian

Tahap 2 * Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan
Think memberikan pertanyaan. 20
* Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) menit

» Siswa mengerjakan LKS tersebut secara individu

Tahap 3 e Siswa berdiskusi dengan pasangannya menge&tihi
Pair jawaban tugas yang telah dikerjakan secara individmenit
Tahap 4 » Kedua pasangan bertemu dalam satu kelompok untuk
Square berdiskusi dan praktikum mengenai permasalahan YsH

¢ Guru menunjuk perwakilan  kelompok  untuk,enit

mempresentasikan hasil diskusi dan praktikum

Tahap 5 » Siswa mengerjakan soal evaluasi akhir pembelajara®
Evaluasi menit

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh dua orang narseguna
mengumpulkan data siklus pertama sampai siklus Rgéleksi dilakukan setelah

pelaksanaan tindakan dan observasi sebagai pregsskan siklus berikutnya.
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b. Siklus Kedua

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus kedua betdashasil refleksi
siklus pertama dan rencana perbaikan pembelajadisugun untuk siklus kedua.
Tahapan proses pembelajaran siklus kedua samatispperbelajaran siklus

pertama.

c. Siklus Ketiga

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus ketigasdilakan berdasarkan
hasil refleksi siklus kedua, sampai permasalahaseliesaikan sesuai waktu
tertentu. Tahapan proses pembelajaran siklus ketgaa seperti pembelajaran

siklus kedua.

3. Tahap Observasi

Supardi (2008:127) mengemukakan bahwa observasipalean “kegiatan
pengamatan (pengambilan data) untuk memotret ggb@ah efek tindakan telah
mencapai sasaran”. Efek tindakan dari intervenahap pelaksanaan) terus
dimonitor secara reflektif. Data-data penting pelikumpulkan? Data kuantitatif
tentang kemajuan siswa (nilai) dan data kuantif@iinat/suasana kelas) perlu
dikumpulkan. Tahap observasi peneliti melakukangpematan terhadap empat
hal yaitu: observasi pengumpulan data, observasbeu data, observasiitical
friend dalam penelitian tindakan kelas, dan observaslissmdata.
a. Observasi Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian tindakan kelas, bai& Kaalitatif maupun
kuantitatif dimanfaatkan untuk menggambarkan pdraba kinerja guru, hasil

prestasi siswa, kinerja siswa, dan suasana kelas.
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b. Observasi Sumber Data

Pengambilan data disesuaikan dengan tujuan pamelifika penelitian
ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswé&andata diambil dari siswa,
guru dan kegiatan belajar mengajar.

c. Observascritical friend penelitian tindakan kelas

Critical Friend merupakan pihak ketiga yang dapat meningkatkatit&sa
hasil penelitian. Mereka seorang ahli dan mampsdota memberikan saran
positif dalam pelaksanan penelitian tindakan kelas.

d. Observasi Analisis Data

Observasi analisis data penelitian tindakan kelda,dua jenis data yaitu:

1) Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) diasa secara deskriftif. Statistik
deskritif digunakan untuk mengelolah karakterigita berkaitan dengan
menjumlah, merata-rata, mencari titik tengah, mengaesentase, dan
menyajikan data menarik, mudah dibaca dan diikutil@erpikirnya.

2) Data kualitatif yaitu data berupa informasi bentk&limat memberikan
gambaran tentang expresi siswa tentang tingkat ip@man terhadap suatu
mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikapvasiterhadap metode
belajar baru (afektif), aktivitas siswa mengikuglggaran, motivasi belajar,
dan sejenisnya. Pengelolah data kualitatif umuntilgkukan proses koding
untuk mengorganisasi data.

4. Tahap Refleksi

Supardi (2008:133) mengemukakan bahwa refleksi usufegiatan

mengulas secara kriktis (reflective) tentang penabayang terjadi (a) pada siswa,
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(b) suasana kelas, dan (c) guru”. Tahap ini pensliénjawab pertanyaan:
mengapa, bagaimana, dan seberapa jauh intervéatsinienghasilkan perubahan
secara segnifikan. Kolaborasi dengan teman (terknpata ahli) akan berperan
penting dalam memutuskan seberapa jauh tindakah teembawa perubahan.
Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti mbacantuk mengatasi kekurangan

kemudian melaksanakan tindakan perbaikan di shdugutnya.

G. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan tindakan disebut sebagai indikatorek®dsilan penelitian
biasanya ditetapkan berdasarkan suatu ukuran stayaohy berlaku (Wijaya
Kusuma, 2009: 53). Indikator keberhasilan penelitlecapai jika:

1. Hasil belajar siswa berdasarkan Kriteria Ketumtaddinimal (KKM)
mencapai 75% dari 32 siswa.

2. Aktivitas guru mencapai kategori “baik” dengaraniata-rata3.20

3. Aktivitas siswa mencapai kategori “pada umumnnyaighn rata-rata aktif
>85%.

Penelitian akan dihentikan jika mencapai semud&atdr keberhasilan dan
observasi data mencakup wawancara, angket, hdajaheaktivitas siswa, dan
aktivitas guru mengalami saturasi (titik-jenuh).reé@a dari observer, dosen
pembimbing dan guru mata diklat diperlukan saat otaskan penelitian

dihentikan.



H. Alur Pendlitian

Alur penelitian dibuat untuk mempermudah peneliti@nlangsung sesuai

rencana. Secara keseluruhan pelaksanaan pengigiagikuti alur berikut:
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1. Metode Penelitian
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Gambar 3.2 Alur Penelitian

3. Tahap Pair » Observasi
4. Tahap Square
5. Tahap Evaluasi
'v' OO .
~\
‘l
SIKLUS 1-3 ;
l"
e v“ A
Refleksi
Kesimpulan N Laporan
Penelitian




